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ABSTRAK
Peningkatan keaktifan siswa dalam proses belajar biologi materi Virus  kelas X MIPA-3 SMA Negeri 1 Kendari  melalui pembelajaran Think, Talk, and Write.

	Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam berpikir kritis, bertanya, berkomunikasi, dan berkarya di kelas X SMA Negeri 1 Kendari. Penelitian ini menggunakan dua siklus inovasi pembelajaran think, write and talk, yaitu sebagai berikut : (1) Siswa diberi kesempatan mencari sumber belajar sendiri dan menuliskan konsep- konsep atau ide- ide penting kemudian menyampaikan pada siswa lain. (2) Disiapkan sumber belajar dan lembar kegiatan siswa kemudian menuliskan konsep atau ide- ide penting untuk dipamerkan dan disampaikan pada kelompok lain. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran dengan think, write, and talk dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berpikir kritis, bertanya, berkomunikasi, dan berkarya untuk menemukan konsep dan ide- ide baru. Tiap siklus terlihat ada kenaikan pada siklus (1) 10,43 % dan siklus (2)  Sehingga kegiatan pembelajaran think, write, and talk  dapat (1) memotivasi belajar lebih meningkat (2) keberanian bertanya dan menyampaikan pendapat lebih aktif, (3) meningkatnya hasil prestasi belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
	Pembangunan di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari pembangunan Nasional, perlu diwujudkan guna peningkatan dan kemajuan sector pendidikan. Merosotnya kualitas pendidikan banyak mendapat sorotan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah berupaya semaksimal mungkin mengadakan perbaikan dan penyempurnaan di bidang pendidikan.
	Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah dilakukan pengkajian ulang terhadap kurikulum. Sehingga terjadi penyempurnaan kurikulum dari waktu ke waktu. Salah satunya dengan Kurikulum Tiga belas atau yang sudah disempurnakan menjadi Kurikulum Nasional, yang proses pembelajarannya menekankan terhadap pembelajaran active learning dimana siswa harus berperan aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar dan guru hanya sebagai fasilitator nya. Selain itu harus menggunakan sistem pembelajaran scientific yaitu pendekatan ilmiah yang melalui tahap mengamati, menanya, mengumpulkan data, asosiasi dan mengkomunikasikan. Di dalam Kurikulum Nasional diharapkan dapat menjalankan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk meningkatkan minat baca para siswa. Selain membaca juga diharapkan siswa dapat terampil menulis.
	Rendahnya keaktifan siswa terutama dalam hal minat baca, kemauan dalam menulis dan berbicara mengeluarkan pendapat yang membuat penelitian ini kami lakukan. Untuk mendukung terlaksananya kurikulum nasional maka guru diharapkan mencari model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga terlaksana pembelajaran active learning. 
	Kondisi siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Kendari berjumlah 32 siswa relatif heterogen, baik segi ekonomi, kemampuan akademik, keaktifan maupun sarana yang dimilikinya. Semua siswa belum memiliki buku wajib karena sedang menunggu buku wajib dari Pemerintah sehingga banyak siswa yang belum menyiapkan materi sebelum pembelajan dimulai. Dan hanya mengharapkan pemberian materi dari guru.sehingga siswa menjadi pasif. Dan terlihat jelas kemampuan untuk belajar dan membaca cukup rendah. 
	Di lihat dari pembelajaran pada materi sebelumnya, kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan secara lisan hanya 10 siswa dari 32 siswa sehingga hanya 31,25 %.
	Berdasarkan data- data diatas dapat dijadikan suatu landasan  untuk dilaksanakannya penelitian tindakan kelas. Tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan inovasi pembelajaran menggunakan metode Think, Talk, and Write.
B.	IDENTIFIKASI MASALAH
	Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diindentifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut :
1. Rendahnya minat belajar siswa SMA Negeri 1 Kendari
2. Rendahnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
3. Rendahnya kemampuan untuk mengungkapkan pendapat secara lisan.
4. Rendahnya kemampuan untuk menjawab pertanyaan baik secara lisan maupun tulis.
5. Rendahnya kemampuan untuk bertanya.
6. Rendahnya minat baca siswa 
7. Kurangnya sarana yang dimiliki siswa.

C.	PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH
	Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.	Perumusan Masalah
1)	Bagaimana meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui model Think,Talk, and Write pada pembelajaran Biologi kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Kendari ?
2)	Bagaimana meningkatkan minat belajar siswa melalui model Think, Talk and Write pada pembelajaran Biologi kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Kendari ?


2.	Pemecahan Masalah
	Dalam upaya memecahkan permasalahan tentang rendahnya minat belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran Biologi, proses pembelajaran akan dilakukan dengan konstruktivisme dengan model Think, Talk, and Write..
3.	Tujuan Penelitian
1)	Untuk meningkatkan minat pembelajaran siswa pada pembelajaran dengan model Think, Talk, and Write.
2)	Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar pada materi pembelajaran melalui model Think, Talk, and Write.
4.		Manfaat
		Bagi Siswa :
	    1)	Meningkatkan minat belajar dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar Biologi.
	    2)	Meningkatkan kompetensi antar kelompok
	    3)	Meningkatkan kemampuan menjawab pertanyan baik secara lisan maupun tertulis.
	    4)	Meningkatkan keterampilan berbicara dalam kelompok
	    5)	Meningkatkan keberanian bertanya.
	    6)	Meningkatkan minat baca dan kemampuan menulis.
	    Bagi Guru :
	    1)	Guru menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya inovatif sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajaran yang dipakainya.
	    2)	Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan permasalahan yang muncul dari siswa
	    3)	Membantu memberikan informasi peningkatan kemampuan siswa.
	    4)	Dapat meningkatkan pemahaman guru kolaborasi tentang PTK.
	    5)	Dapat meningkatkan minat guru untuk melakukan Penelitian Tindalkan Kelas.
D.	DEFINISI OPERASIONAL
		Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah, antara lain sebagai berikut :	: 
1. Think		: kemampuan berpikir seseorang terhadap suatu permasalahan atau      menghasilkan suatu gagasan tertentu sebagai akibat dari suatu rangsangan yang diberikan
2.  Write		:  kemampuan untuk dapat menuliskan dengan kata- kata atau kombinasi dari huruf- huruf suatu hasil pemikiran atau gagasan.
3. Talk		: kemampuan untuk menyampaikan dengan lancer dalam mengekspresikan pikiran- pikiran, ide- ide, atau pemecahan masalah daam bentuk kata- kata atau kalimat.
4. Aktivitas belajar : segala sesuatu yang dilakukan siswa dalam rangka proses belajar.
5.  Motivasi	: dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.





BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. PENGERTIAN KEAKTIFAN
	Dalam proses belajar mengajar terjadi aktivitas guru dan siswa. Hai ini yang memotivasi siswa untuk cenderung dalam belajar. Aunurahman (2009 : 119) menyatakan keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, dan dikembangkan setiap guru dalam proses pembelajarn. Sehingga keaktifan siswa perlu digali dari potensi- potensinya, yang mereka aktualisasikan melaui aktivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
	Proses pemebelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan aktivitas dan kretifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsure dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan ( Sarjiman, 2001 : 98). Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak- banyaknya atau banyak berfungsi dalam pembelajaran.
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkondisikan pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Dalam kamus besar bahasa Indonesia aktif beraryi giat (bekerja, berusaha). Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat aktif. Rousseau dalam Sardiman, 1986 :95 menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktivitas proses pembelajaran tidak akan terjadi. Thorndike mengemukakan keaktifan belajar siswadalam belajar dengan hokum “ law of exercise nya menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan- latihan.
Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.
B. KLASIFIKASI KEAKTIFAN
	Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti lazim terdapat di sekolah- sekolah tradisional. Jenis- jenis aktivitas siswa dalam belajar sebagai berikut (Sardiman, 1988 : 99) :
1. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi
3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan percakapan, diskusi, music dan pidato.
4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin
5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan diagram
6. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.
7. Mental activities, sebagai contoh, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan.
8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah dan tenang.
Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana Sudjana (2004:61) menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal : (1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, (2) terlibat dalam pemecahan masalah, (3) bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, (4) berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, (5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru (6) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru (6) meniali kemampuan dirinya dan hasil- hasil yang di peroleh (7) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapi.
C. FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEAKTIFAN
	Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan- permasalahan dalam kehidupan sehari- hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa system pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa factor. Factor – factor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah 1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik), 3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik, 4) Memberikan stimulus (masalah, topic, dan konsep yang akan dipelajari), 5) Memberikan petunjuk kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 7) Memberikan umpan balik (feedback), 8) Melakukan tagihan- tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur, 9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.
D. PEMBELAJARAN THINK, WRITE, AND TALK
	Think, write, and talk merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yng memiliki empat langkah penting dalam pelaksanaannya. Empat langkah penting itu adalah sebagai berikut 
1) Langkah 1 – berpikir (thinking). Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan materi atau menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan oleh guru berupa lembar kerja dan dilakukan secara individu.
2) Langkah 2 – menulis (writing). Pada tahap ini siswa diminta untuk menulis dengan bahasa dan pemikiran sendiri hasil dari belajar dan diskusi kelompok yang diperolehnya.
3) Langkah 3 – berdiskusi (talking). Setelah diorganisasikan dalam kelompok, siswa diarahkan untuk terlibat secara aktif dalam berdiskusi kelompok mengenai lembar kerja yang telah disediakan, interaksi pada tahap ini diharapkan sisa dapat saling berbagi jawaban dan pendapat dengan anggota kelompok masing- masing.
4) Hasil tulisan siswadipamerkan untuk ditunjukkan di hadapan kawan- kawan sekaligus memberikankesempatan kepada siswa untuk mengoreksi hasil kerja kelompok lain.
Kererampilan dalam berpikir bagi siswa dapat dicapai dengan baik apabila dihubungkan dengan topic- topic yang dikenal siswa. Karena itu, untuk dapat mengajak siswa berpikir, guru harus mampu menghubungkan materi yang disajikan dengan hal- hal yang sudah dikenal dan dekat dengan siswa. Tujuan pembelajaran berpikir kritis adalah menciptakan suatu semangat berpikir kritis yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar dan mengkaji pikiran mereka sendri untuk memastikan tidk terjadi logika yang tidak konsisten atau keliru.
Menurut Mansyur dalam Sutusiyah (2006). Komponen selanjutnya pada model think, write, and talk adalah diskusi. Diskusi adalah percakapan ilmiah yang berisi pertukaran pendapat, pemunculan ide- ide dan pengujian pendapat pendapat yang dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok untuk mencari kebenaran, keputusan, kesimpulan, dan pemecahan dari suatu masalh. Banyak permasalahan yang terjadi di lingkungan siswa yang memerlukan pembahasan lebih dari seseorang saja, terutama masalah- masalah yang memerlukan kerja sama dalam sebuah kelompok. Dengan demikian, diskusi menjadi jalan pemecahan yang memberi kemungkinan untuk mendapatkan penyelesaian yang terbaik.
De Potter dalam Sutusiyah (2006), metode diskusi dalam proses belajar dan mengajar berarti metode mengemukakan pendapat dalam sebuah kelompok untuk mendapatkan kesimpulan dari keputusan bersama. Langkah- langkah pembelajaran kooperatif tahap ini termasuk ke dalam fase 3 dan fase 4, yaitu guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien serta membimbing kelompok- kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran kooperatif terjadi komunikasi antarsiswa. Siswa mengajukan pertanyaan yang berarti dia berhubungan dan mengemukakan hasil temuan secara lisan. Dengan begitu, siswa belajar dan mengajar satu sama lain dalam proses diskusi tersebut. Melaui diskusi ada beberapa kelebihan yang didapati antara lain sebagai berikut :
1) Suasana kelas lebih hidup, karena siswa mengarahkan pemikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan
2) Siswa dilatih berpikir kritis untuk mempertimbangkan pendapat teman- temannya, kemudian menentukan sikap, menerima dan menolak.
3) Menaikkan prestasi kepribadian individual, seperti toleransi, sikap demokratis, sikap kritis, berpikir sistematis, dan sebagainya.
Disamping kelebihan- kelebihan yang telah dikemukakan di atas, melalui diskusi juga didapati adanya beberapa kekurangan, seperti :
1. Diskusi umumnya dikuasai oleh siswa yang gemar berbicara
2. Bagi siswa yang tidak ikut aktif, ada kecendrungan untuk melepaskan diri dari tanggung jawab dan
3. Banyak waktu yang terpakai, namun hasil yang diperoleh kadang- kadang tidak seperti yang diharapkan.
Selama ini dalam teknik- teknik mengajar tradisional selalu mengabaikan kebenaran bahwa menulis merupakan aktivitas penting dalam proses pembelajaran yang melibatkan seluruh komponen otak. Menulis hanya dianggap sebagai kegiatan menyalin kembali materi yang telah dibaca atau di dengar sehingga mudah membuat siswa merasa bosan. Hal ini tidak selamanya benar, karena menulis justru bias menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi siswa jika guru bisa menyajikannya dalam bentuk yang berbeda. Dalam penelitian ini, siswa diminta untuk menuliskan hal- hal yang diperoleh saat proses belajar berlangsung, baik itu permasalahan yang dihadapi, cara memecahkan permasalahan, maupun temuan- temuan lain yang didapat selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan menulis yang disajikan dalam bentuk seperti ini diharapkan bukan lagi menjadi kegiatan yang membosankan bagi siswa melainkan suatu kegiatan yang dapat melahirkan pemikiran- pemikiran baru dari siswa.
Sebelum pelaksanaan strategi think, write and talk, pertemuan diawali terlebih dahulu dengan melakukan persiapan- persiapan diantaranya : guru membuat RPP (Rencana Persiapan Pembelajaran), menyiapkan lembar kerja untuk siswa, menyiapkan instrument- instrumen, dan menentukan kelompok- kelompok siswa di mana setiap kelompok bersifat heterogen dalam hal jenis kelamin, prestasi akademik, dan lain- lain.
Pada pelaksanaan strategi think, write, and talk, pertemuan diawali dengan peyampaian materi secara garis besar dan kompetensi yang ingin dicapai secara klasikal, selanjutnya guru menyampaikan materi secara singkat dan permasalahan kepada siswa. Kemudian guru membagikan lembar kerja kepada masing- masing siswa dan meminta siswa mengerjakan lembar kerja tersebut mengerjakan lembar kerja tersebut secara individu. Selanjutnya, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- kelompok kecil yang heterogen. Dalam kelompok tersebut, siswa diminta untuk mendiskusikan lembar kerja sesuai sesuai dengan hasil pemikiran masing- masing, saling bertukar, dan berbagi jawaban. Setelah bekerja dalam kelompok, siswa kembali ke bangku masing- masing dan diminta untuk menuliskan hasil belajar secara individu dengan bahas dan pemikiran siswa sendiri. Tahap selanjutnya guru mengadakan pembahasan lembar kerja berupa Tanya jawab singkat kepada seluruh siswa. Di akhir pembelajaran, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi secara lisan dan menambahkan hal- hal yang belum diungkapkan oleh siswa serta menyempurnakannya.


BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN
A. TEMPAT DAN SUBJEK PENELITIAN
	Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kendari pada kelas X semester 1 tahun 2020/2021 dengan KD. 3.4 Menganalisa struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan serta KD. 4.4 Melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya.
Objek penelitian ini adalah siswa di kelas X MIPA-3 berjumlah 35 siswa yang terbagi menjadi 15 laki- laki dan 20 perempuan yang karakteristiknya dalam pembelajaran biologi keaktifan dan hasil beljarnya masih rendah.
B. JENIS DATA DAN CARA PENGAMBILANNYA
	Jenis data yang didapat adalah data kuantitatif dan kualitatif, yaitu sebagai berikut :
1. Data hasil belajar diambil dengan cara memberikan tes kepada siswa setelah selesai tindakan.
2. Data pelaksanaan pemebelajaran diperoleh dari hasil pengamatan kolaborator selama pelaksanaan tindakan tiap siklus dengan menggunakan instrument observasi kegiatan guru dan siswa pada saat KBM.
3. Data refleksi guru dan siswa diambil dengan cara pemberian angket kepada siswa dan guru setelah selesai tiap siklus.
C. RENCANA DAN PROSEDUR PENELITIAN
Siklus 1
a. Perencanaan
1) Menyusun RPP pada KD 3.4 Menganalisa struktur, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan 
2) Menyiapkan instrument penelitian untuk guru dan siswa
3) Menyiapkan format evaluasi pretest dan post tes.
4) Menyiapkan sumber belajar berupa materi diskusi, buku acuan, kertas wajit, kertas warna, spidol, lem, gunting.
5) Mengembangkan skenario pembelajaran dengan model think, talk, and write.

b. Tindakan
1. Guru melakukan apersepsi, motivasi, untuk mengarahkan siswa memasuki KD yang akan dibahas.
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Guru menjelaskan materi pembelajarn hari itu dengan menjelaskan langkah kerja model pembelajaran dengan Think, Talk and Write.
4. Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota 7 siswa masing- masing kelompok.
5. Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang sudah disiapkan pada masing- masing kelompok
6. Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan menuliskan hasil nya pada kertas sudah disediakakan
7. 45 menit kemudian guru membantu menempelkan hasil diskusi di dinding kelas.
8. Guru memberikan kesempatan pada masing- masing kelompok untuk memamerkan hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 4 anggota kelompok bisa berkunjung pada kelompok lain dan yang 3 menunggu stand kelompok masing- masing.
9. Guru sambil berkeliling memberikanpenghargaan pada setiap kelompok
10. Selesai berkunjung siswa dipersilahkan kembali pada kelompoknya untuk melihat kekurangan masing- masing
11. Guru menanyakan kepada semua kelompok, kelompok mana yang terbaik hasil diskusinya, guru memberi penghargaan.
12. Guru mendiskusikan kembali dengan seluruh siswa, bila perlu mengadakan pengembangan materi
13. Guru mengadakan tes/ ulangan
14. Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi.

c. Pengamatan
1. Observasi (kolaborasi) mengambil kegiatan guru pada saat pemebelajaran dan mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan instrument pengamatan pembelajaran guru dan siswa
2. Guru mengevaluasi respon siswa selama pemebelajaran dan dari angket yang diisi siswa
3. Guru mengevaluasi kegiatannya dengan menggunakan angket guru

d. Refleksi
1. Pada siklus 1 terlihat terlihat 2 kelompok dari 5 kelompok belum mengerti tugas sehingga diskusi belum berjalan dengan lancer.
2. Siswa masih belum dapat memanfaatkan waktu yang tersedia dengan tepat, terlihat 3 kelompok dari 5 kelompok masih belum selesai.
3. Siswa masih banyak merasa kesulitan untuk menemukan atau mencari sumber belajar sehinga hasil yang ditulis belum sempuna,
4. Pada saat diberi kesempatan berkunjung ke kelompok lin, hanya sedikit siswa yang mau bertanya.
5. Pada saat presentasi terdapat 2 kelompok terlihat kurang percaya diri. Berdasarkan hasil refleksi siklus 1 dapat disimpulkan untuk mencari alternative pemecahan masalah pada siklus 2.
Siklus 2	
a. Perencanaan
1) Menyusun RPP pada KD 3.4 Menganalisa struktur, replikasi, dan peran virus dalam kehidupan 
2) Menyiapkan instrument penelitian untuk guru dan siswa
3) Menyiapkan format evaluasi pretest dan post tes.
4) Menyiapkan sumber belajar berupa materi diskusi, buku acuan, kertas wajit, kertas warna, spidol, lem, gunting.
5) Mengembangkan scenario pembelajaran dengan model think, talk, and write.

b. Tindakan
1) Guru melakukan apersepsi, motivasi, untuk mengarahkan siswa memasuki KD yang akan dibahas.
2) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3) Guru menjelaskan materi pembelajarn hari itu dengan menjelaskan langkah kerja model pembelajaran dengan Think, Talk and Write.
4) Guru membagi kelompok dalam 5 kelompok dengan anggota 7 siswa masing- masing kelompok.
5) Siswa diberi kesempatan membuka kembali hasil belajar di rumah yang sudah disiapkan pada masing- masing kelompok
6) Guru memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan menuliskan hasil nya pada kertas sudah disediakakan
7) 45 menit kemudian guru membantu menempelkan hasil diskusi di dinding kelas.
8) Guru memberikan kesempatan pada masing- masing kelompok untuk memamerkan hasil kerja kelompok dengan memberi kesempatan 4 anggota kelompok bisa berkunjung pada kelompok lain dan yang 3 menunggu stand kelompok masing- masing.
9) Guru sambil berkeliling memberikanpenghargaan pada setiap kelompok
10) Selesai berkunjung siswa dipersilahkan kembali pada kelompoknya untuk melihat kekurangan masing- masing
11) Guru menanyakan kepada semua kelompok, kelompok mana yang terbaik hasil diskusinya, guru memberi penghargaan.
12) Guru mendiskusikan kembali dengan seluruh siswa, bila perlu mengadakan pengembangan materi
13) Guru mengadakan tes/ ulangan
14) Guru membagikan angket dan memerintahkan siswa untuk mengisi.

e. Pengamatan
1) Observasi (kolaborasi) mengambil kegiatan guru pada saat pemebelajaran dan mengamati kegiatan siswa dengan menggunakan instrument pengamatan pembelajaran guru dan siswa
2) Guru mengevaluasi respon siswa selama pemebelajaran dan dari angket yang diisi siswa
3) Guru mengevaluasi kegiatannya dengan menggunakan angket guru

f. Refleksi
1) Pada siklus kedua terjadi kemajuan yang signifikan. Kelancaran mengemukakan pendapat, kemampuan menghimpunhasil diskusi, dan presentasi sangat baik.
2) Ketelitian dalam menuliskan hasil diskusi pada saat dilaporkan sangat baik dan menarik.
3) Dari siklus ke 2 dapat disimpulakan bahwa siswa mencapai lebih dari 90 % dalam proses belajar mengajar sehingga kegiatan tidak  dilanjutkan pada siklus baru.
D. MONITORING DAN EVALUASI
	Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, setiap siklus diamati oleh kolaborator untuk mengetahui pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang diinginkan. Pemantauan dilaksanakan 1 orang kolaborator dengan mengisi instrument yang sudah disiapkan. Guru memantau kegiatan siswa dan memantau kegiatan guru pada saat kegiatan belajar.
Untuk mengetahui perubahan siswa setelah dilakukan tindakan dapat diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh siswa pada akhir pembelajaran. Sedamgkan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diadakan tiap akhir siklus.
E. ANALISIS HASIL REFLEKSI
Data yang di analisis meliputi hal- hal sebagai berikut.
1. Perubahan yang terjadi pada siswa saat pembelajarn maupun sesudah pembelajaran. Analisis yang digunakan adalah deskripsi, memaparkan data analisi data hasil pengamatan, dan hasil angket siswa pada setiap akhir siklus dengan membandingkan hasil yang dicapai tiap siklus.
2. Peningkatan hasil belajar setiap siklus
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar digunakan analisi kuantitatif dengan rumus :
Persentase peningkatan: nilai  sesudah tindakan – nilai sebelum tindakan  dibagi nilai sebelum tindakan dikalikan 100 %
Berdasarkan hasil pengamatan, angket dan tes terakhir siklus apabila masih dirasakan gagal, peneliti mencari dugaan penyebab kekurangan dan sekaligus mencari alternative solusi untuk dirancang.
Tolak ukur refleksi penelitian tindakan kelas ini adalah :
1) Adanya peningkatan  keaktifan yang terlihat pada antusias, aktivitas dan rasa senang siswa dalam pembelajaran biologi secara signifikan pada setiap siklus
2) Adanya peningkatan nilai ulangan yang signifikans pada setiap siklus,


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
		Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahsan dari tiap- tiap siklus yang meliputi : hasil observasi, kegiatan siswa saat KBM, dan hasil angket siswa pada setiap akhir dan hasil ulangan sebelum dan setiap akhir siklus.
A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil pengamatan kolaborator terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung setiap siklus.
Siklus 1
	Dalam perencanaan tindakan kelas ini, peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada kompetensi dasar 3.3 yaitu tentang virus, mengembangkan instrumen untuk pengamatan guru, siswa pada saat kegiatan belajar mengajar, memberikan tugas siswa untuk belajar di rumah, menyiapkan media pembelajaran berupa kertas plano, spidol 6 set, isolasi, membagi kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen sesuai dengan data yang ada pada peneliti, dan mengembangkan scenario pembelajaran think, write, and talk sebagaimana RPP terlampir.
	Selanjutnya, ketika peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, guru melakukan apersepsi untuk memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk memasuki pada KD virus yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah- langkah pembelajaran, guru mengarahkan agar siswa berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, guru membagikan media pembelajaran, berupa kerta plano, spidol, isolasi, pada tiap- tiap kelompok belajar, dan masing- masing kelompok diberi permasalahan  yang harus dipelajari dan didiskusikan. Siswa diberi kesempatan mencari sumber belajar dan berdiskusi selama 20 menit dan 10 menit kemudian masing- masing kelompok harus menulis hasil diskusi kelompok pada kertas plano untuk dipamerkan pada kelompok lain dengan menempelkan hasil diskusi yang sudah jadi di deket kelompok. Dua siswa dari masing- masing kelompok bertanggung jawab menjaga hasil karyanya dan empat anggota lainnya diberi kesempatan berkunjung pada kelompok lain dan melihat kekurangan pada kelompok lain selama 15 menit. Pada saat siswa berkunjung, antar kelompok peneliti berkeliling sambil melihat hasil kerja siswa yang dipamerkan untuk diperiksa kebenaran konsep yang ditulis, sekaligus melihat interaksi antar kelompok dan aktivitas siswa.
	Masing- masing kelompok diberi kesempatan presentasi selama 5 menit sekaligus menjawab pertanyaan kelompok lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk menuliskan kesimpulan di akhir kegiatan yang sekaligus menentukan kelompok yang terbaik menurut pengamatan siswa dengan memberi kesempatan pada ketua kelompok menialia hasil kerja kelompok. Peneliti memberikan tepuk tangan bersama siswa pada kelompok terbaik.
	Pada saat yang sama, kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrument yang sudah disiapkan, yang meliputi : pengamatan kegiatan guru, siswa saat kegiatan belajar mengajar, dan angket siswa setelah kegiatan berakhir. Hasil yang didapat dari pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi, kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan hasil diskusi, dan kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan nilai criteria cukup dengna rentangan nilai 60 – 70 yang mencapai 50%. Kelancaran mengemukakan idea tau pendapat, ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai kurang, dengan rentang nilai > 60 yang yang mencapai 33,3% dan siswa yang dapat menyelesaikan tugas hanya 50 % kelancaran pada saat presentasi hanya 50% dan sedikit sekali yang dapat mengemukakan pertanyaan yaitu 33%.
	Hasil angket siswa setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 90% siswa merasa senang, 40% yang merasa kesulitan belajar, 50% siswa ada keberanian mengemukakan pendapat, 90% mendorong siswa lebih kreatif, presentasi belajar siswa pada siklus 1, mendapatkan nilai rata- rat kelas 71,2 dan masih terdapat 30,23% siswa yang nilainya di bawah standar SKBM yang telah ditentukan sekolah.
	Melihat dari hasil pengamatan pada siklus 1, antusias, keaktifan, kemampuan menghimpun data, kelancara mengemukakan pendapat masih cukup dan kelancaran mengemukakan idea tau pendapat ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai kurang dengan rentang nilai > 60, ini menunjukkan siswa masih kesulitan dan belum siap karena baru mengenal model pembelajaran think,talk and write. Di sisi lain, siswa merasa senang dan terdorong untuk lebih kreatif walaupun terdapat 40% yang masih kesulitan memahami materi dan 50% kurang berani berpendapat. Dengan demikian, pada siklus 2 perlu adanya motivasi yang dapat mendorong siswa lebih berkompetensi dengan memberikan hadiah bolpoin pada semua anggota kelompok yang terbaik, menyediakan sumber belajar berupa foto kopi materi, dan meminjami buku ajar. Berdasarkan sklus 1 didapat nilai prestasi siswa dengna rata-rata 72 yang berarti ada kenaikan 10,18% dari sebelum tindakan. Hal ini mendorong dilanjutkan pada siklus 2.
Siklus 2
Dalam perencanaan tindakan kelas ini, peneliti telah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada kompetensi dasar 3.3 yaitu tentang virus, mengembangkan instrumen untuk pengamatan guru, siswa pada saat kegiatan belajar mengajar, memberikan tugas siswa untuk belajar di rumah, menyiapkan media pembelajaran berupa kertas plano, spidol 6 set, isolasi, membagi kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen sesuai dengan data yang ada pada peneliti, dan mengembangkan scenario pembelajaran think, write, and talk sebagaimana RPP terlampir.
	Selanjutnya, ketika peneliti melakukan tindakan pada tahap ini, guru melakukan apersepsi untuk memberikan motivasi dan mengarahkan siswa untuk memasuki pada KD virus yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah- langkah pembelajaran, guru mengarahkan agar siswa berkumpul sesuai dengan daftar kelompok, guru membagikan media pembelajaran, berupa kerta plano, spidol, isolasi, pada tiap- tiap kelompok belajar, dan masing- masing kelompok  diberi permasalahan  yang harus dipelajari dan didiskusikan. Siswa diberi kesempatanmencari sumber belajar dan berdiskusi selama 20 menit dan 10 menit kemudian masing- masing kelompok harus menulis hasil diskusi kelompok pada kertas plano untuk dipamerkan pada kelompok lain dengan menempelkan hasil diskusi yang sudah jadi di deket kelompok. Dua siswa dari masing- masing kelompok bertanggung jawab menjaga hasil karyanya dan empat anggota lainnya diberi kesempatan berkunjung pada kelompok lain dan melihat kekurangan pada kelompok lain selama 15 menit. Pada saat siswa berkunjung, antar kelompok peneliti berkeliling sambil melihat hasil kerja siswa yang dipamerkan untuk diperiksa kebenaran konsep yang ditulis, sekaligus melihat interaksi antar kelompok dan aktivitas siswa.
	Masing- masing kelompok diberi kesempatan presentasi selama 5 menit sekaligus menjawab pertanyaan kelompok lain bila ada. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelas untuk menuliskan kesimpulan di akhir kegiatan yang sekaligus menentukan kelompok yang terbaik menurut pengamatan siswa dengan memberi kesempatan pada ketua kelompok menialia hasil kerja kelompok. Peneliti memberikan tepuk tangan bersama siswa pada kelompok terbaik.
	Pada saat yang sama, kolaborator melakukan pengamatan dengan mengisi instrument yang sudah disiapkan, yang meliputi : pengamatan kegiatan guru, siswa saat kegiatan belajar mengajar, dan angket siswa setelah kegiatan berakhir. Hasil yang didapat dari pengamatan ini adalah sebagai berikut. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktifan siswa dalam diskusi, kemampuan siswa dalam menghimpun hasil diskusi, kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan hasil diskusi, dan kelancaran dalam menjawab pertanyaan kelompok lain, mendapatkan nilai criteria cukup dengna rentangan nilai 60 – 70 yang mencapai 50%. Kelancaran mengemukakan idea tau pendapat, ketelitian menghimpun hasil diskusi, keaktifan bertanya, keaktifan mencari sumber belajar, mendapatkan nilai kurang, dengan rentang nilai > 85 yang yang mencapai 90% dan siswa yang dapat menyelesaikan tugas hanya 100% kelancaran pada saat presentasi hanya 90% dan sedikit sekali yang dapat mengemukakan pertanyaan yaitu 90%.
	Hasil angket siswa setelah setelah kegiatan belajar mengajar terdapat 100% siswa merasa senang, 13% yang merasa kesulitan belajar, 92% siswa ada keberanian mengemukakan pendapat, 100% mendorong siswa lebih kreatif, dan prestasi belajar siswa pada siklus 2 mendapatkan nilai rata- rata 84.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
1. Inovasi pembelajaran Think, Write, and Talk menjadikan siswa lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran.
2. Keterampilan menyampaikan pendapat kepada orang lain baik lisan maupun tulisan perlu ada latihan.
3. Inovasi pembelajaran Think, Write, and Talk meningkatnya hasil prestasi belajar siswa.


B. SARAN
1. Inovasi pembelajaran yang memacu pembelajaran berbasis siswa perlu dikembangkan guna meningkatkan kegiatan-kegiatan belajar mengajar.
2. Untuk mengembangkan sikap dan ketrampilan dalam bertanya, menjawab, menyampaikan pendapat kesan dan tulisan, memerlukan banyak latihan.
3. Guru perlu melakukan pendekatan untuk memberikan motivasi sehingga terbentuk rasa percaya diri.
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